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RINGKASAN

Kecelakaan lalu lintas merupakan kekhawatiran yang dapat mengakibatkan kematian
dan cedera serius dan masih sering terjadi. Kurangnya penanganan korban kecelakaan
lalu lintas yang harus dilakukan secara cepat dan tepat untuk menurunkan angka
kematian menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya angka kematian akibat
kecelakaan lalu lintas. untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan
masyarakat tentang penghentian pendarahan pada luka kecelakaan lalu lintas di Jalan
Raya Thamrin Lawang Malang merupakan tujuan dari penelitian ini One-Group Pra-
Post Test Design merupakan desain yang digunakan . 55 orang populasi dengan
accidental sampling dan sampel sekitar 48 orang. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner. Metode analisa data yang digunakan yaitu uji marginal homogenity (p
value < 0,05). Temuan penelitian menunjukkan bahwa telah ada instruksi sebelumnya
tentang penghentian pendarahan; sebagian besar dari 34 responden (70,8%) memiliki
pengetahuan yang cukup, dan hampir 37 responden (77,1%) memiliki pengetahuan
yang baik. Temuan uji homogenitas marjinal mengungkapkan bahwa pendidikan
berdampak pada pemahaman masyarakat umum tentang cara menghentikan
pendarahan pada luka yang diderita pada kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya Thamrin
Malang, dengan nilai p = (0,000). Penelitian serupa diharapkan dapat dilakukan oleh
lebih banyak peneliti untuk meningkatkan pelatihan dalam persiapan pertolongan
pertama, keterampilan, wawasan, dan pengetahuan bagi korban kecelakaan lalu lintas.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Isu kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan korban jiwa dan luka berat.
Kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh berbagai hal, antara lain pengemudi yang tidak
mematuhi rambu lalu lintas, pengendara sepeda motor, kelelahan karena perjalanan
jauh, jalan rusak, gundukan, tikungan, dan tanjakan. Kecelakaan yang disebabkan
oleh tabrakan kendaraan, kecelakaan tunggal, dan kecelakaan ganda yang disebabkan
olen rem yang tidak berfungsi yang mencakup banyak korban termasuk yang
melibatkan sepeda motor, mobil, bus, truk, atau kendaraan lain (Kase, Prastiwi &
Sutriningsih, 2018). Pendarahan merupakan salah satu dampak kecelakaan, menurut
Endiyono & Aprianingsih (2020), sehingga harus segera ditangani..

Sekitar 1,2 juta orang di seluruh dunia meninggal setiap tahun akibat kecelakaan
lalu lintas, menurut Laporan Organisasi Kesehatan Dunia tentang Pencegahan Cedera
Lalu Lintas Jalan (State Interijen Agency, 2019). Pada tahun 2015 terdapat 100.106
kejadian kecelakaan lalu lintas di Indonesia yang mengakibatkan 26.416 korban jiwa,
atau rata-rata 3 korban jiwa setiap jamnya (Kemenkes RI, 2015). Menurut statistik,
ada 24.521 kejadian kecelakaan lalu lintas di Jawa Timur pada tahun 2015. (BPS
Jatim, 2015). Menurut statistik Polres Malang, terdapat 322 korban jiwa akibat
kecelakaan lalu lintas di Kota Malang Raya pada tahun 2018, dengan rincian 38
meninggal dunia dan 284 korban jiwa berat (Polres Malang, 2019). Hasil Berdasarkan
informasi yang dihimpun dari Polres Lawang, terdapat 12 kejadian lalu lintas yang
terjadi di jalur Thamrin Lawang Malang dalam tiga bulan terakhir September hingga
November 2021.

Pendarahan yang tidak segera ditangani mengakibatkan pendarahan keluar,



yang bisa berakibat fatal (Rengu, Metrikayanto & Choeron, 2019). Masyarakat di
lokasi kecelakaan memainkan peran penting dalam memberikan pertolongan pertama
kepada korban. Untuk menekan angka kematian hingga 85%, penanganan korban
kecelakaan lalu lintas harus dilakukan secara cepat dan tepat. Pada tahun 2020,
Endiyono dan Aprianingsih. Untuk menurunkan risiko kematian dan aktivitas fisik,
tindakan pertolongan pertama pada pasien kecelakaan lalu lintas harus dilakukan
sebagai sistem yang terkoordinasi, bukan dalam fase terisolasi, dimulai pada tahap
pra-rumah sakit, tahap rumah sakit, dan tahap rehabilitasi. Sebelum ditangani oleh
tenaga medis, pendampingan diberikan dalam upaya membantu masyarakat biasa
menyelamatkan nyawa korban kecelakaan lalu lintas yang nyawanya terancam. Hal
ini dilakukan dalam upaya menyelamatkan kematian dan menghentikan kecacatan
fisik. (Kartika & Astuti, 2019).

Pengetahuan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi kemampuan
lingkungan dalam memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu
lintas agar tidak terjadi pendarahan (Kase, Prastiwi & Sutriningsih, 2018). Masyarakat
umum harus menyadari penghentian medis untuk melakukan intervensi atas nama
korban kecelakaan lalu lintas sebelum layanan darurat tiba di tempat kejadian.
(Kurniawan, 2014).

Pemahaman awal untuk menghentikan pendarahan sangat penting karena
memberikan pengetahuan yang mengubah sikap dan perilaku dalam membantu
korban kecelakaan lalu lintas (Sarinastiti, Susanto & Dewi, 2016). Masyarakat harus
mengetahui dan memahami langkah-langkah pemberian pertolongan pertama untuk
menghentikan pendarahan pada korban kecelakaan lalu lintas karena mereka berada di
jalan sepanjang waktu. Pemberian penghentian pendarahan ialah upaya dalam

meningkatkan kesadaran tentang bagaimana melakukan pertolongan pertama untuk



menghentikan pendarahan pada korban kecelakaan lalu lintas. (Rengu, Metrikayanto
&2019).

Faktor kunci dalam meningkatkan jumlah orang yang bekerja untuk memberikan
pertolongan pertama kepada korban kecelakaan adalah pendidikan tentang cara
menghentikan pendarahan. Pendidikan sebagai strategi pengajaran berupaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat agar masyarakat dapat menghentikan
pendarahan pada korban kecelakaan lalu lintas jika terjadi di lingkungan tempat
tinggalnya. (Endiyono & Aprianingsih, 2020).

Menurut penelitian Lumangkun, Kumaat, dan Rompas (2014), profesi medis
tidak cukup berbuat untuk mendidik dan melatih penduduk dalam menghadapi situasi
darurat, yang berkontribusi pada kurangnya pemahaman masyarakat tentang
penghentian. Menurut penelitian Sarinastiti, Susanto, dan Dewi (2016), hingga 85%
individu berikan pertolakan pada korban lakalantas dengan cara yang tidak tepat, yang
mengurangi kapasitas masyarakat untuk melakukannya dalam keadaan darurat. Studi
kasus, Prastiwi & Sutriningsih (2018) menunjukkan bahwa, untuk alasan yang
melampaui apa yang dapat dilihat (56,7%), masyarakat umum tidak memiliki
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk menangani situasi darurat
kecelakaan lalu lintas secara efektif.

Sesuai studi dahulu yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai 10 orang
pada tanggal 25 Agustus 2021 di lingkungan Jalan Raya Thamrin Lawang Malang,
diketahui tidak satupun dari mereka yang pernah mendapat penyuluhan kesehatan
pendarahan dari tenaga medis. Diketahui bahwa sembilan dari sepuluh orang tidak
tahu bagaimana memberikan pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan di dekat
jalan., Sementara satu orang akrab dengan teknik pertolongan pertama bagi korban

kecelakaan setelah membaca tentang mereka secara online, termasuk menilai fisik



korban secara menyeluruh, menghentikan operasi dengan handuk bersih, dan meminta
bantuan orang lain untuk memanggil layanan darurat. Judul penelitian ini didasarkan
pada pembahasan dan hasil penyelidikan pendahuluan.yaitu pengaruh edukasi
terhadap pengetahuan masyarakat tentang penghentian pendarahan pada luka
kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya Thamrin Lawang Malang.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada “pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat tentang
penghentian pendarahan pada luka kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya Thamrin
Lawang Malang” ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat tentang
penghentian pendarahan pada luka kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya Thamrin
Lawang Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang penghentian pendarahan
pada luka kecelakaan lalu lintas sebelum diberikan edukasi penghentian
pendarahan di Jalan Raya Thamrin Lawang Malang
2. Mengidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang penghentian pendarahan
pada luka kecelakaan lalu lintas sesudah diberikan edukasi penghentian
pendarahan di Jalan Raya Thamrin Lawang Malang
3. Menganalisis pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat tentang
penghentian pendarahan pada luka kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya
Thamrin Lawang Malang

1.4 Manfaat Penelitian



1.4.1 Teoritis

Memberikan siswa informasi dan pemahaman baru tentang pentingnya

pendidikan untuk mempengaruhi perilaku masyarakat.

1.4.2 Praktis

1. Bagi Masyarakat
Temuan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
prosedur pertolongan pertama sehingga masyarakat dapat secara efektif
membantu korban kecelakaan lalu lintas ketika itu terjadi..

2. Bagi Petugas Kesehatan
Temuan penelitian ini termasuk materi yang membantu tim darurat
menangani korban kecelakaan lalu lintas.

3. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pertolongan pertama
untuk cedera yang diderita dalam kecelakaan mobil dan sebagai latihan untuk

meningkatkan kesiapsiagaan, keterampilan, wawasan, dan pengetahuan.
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